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Pendahuluan
Dalam era Otonomi daerah, dimana

pembangunan suatu daerah tidak lagi dapat
bergantung semata-mata atas pembiayaan dari
pemerintah pusat, maka branding atas suatu wilayah
menjadi sesuatu hal yang sangat penting. Hal ini
ditunjukkan oleh keseriusan beberapa kota untuk
menciptakan branding yang baik terhadap kotanya,
beberapa diantaranya adalah Jakarta dengan Enjoy
Jakarta, Surabaya dengan Sparkling Surabaya, Jogja
dengan Never Ending Asia maupun Solo, The Spirit
of Java. Keberadaan city branding yang baik akan
berdampak positif bagi daerah dalam memasarkan
potensi yang dimilikinya ke publik, antara lain di
bidang pariwisata dan industri kreatif.

Hal yang sama sebetulnya juga dilakukan kota
Semarang. Pada tahun 2008 yang lalu kota ini
membranding diri dengan slogan Semarang Pesona
Asia (SPA), dan pada tahun 2010 seiring dengan
pergantian walikota, slogan tersebut diganti dengan
Semarang Setara. Pada perkembangannya pada
tahun 2012 yang lalu Bappeda Kota Semarang sempat
membuat sayembara penciptaan slogan baru untuk
city branding kota Semarang, namun hingga saat

ini hasil dari sayembara tersebut tidak berlanjut untuk
ditetapkan sebagai branding resmi kota. Dalam
beberapa penelitian yang  telah dilakukan, kedua
slogan yang pernah digunakan dianggap tidak
memenuhi harapan (Muktiali : 2011).

Untuk itu diperlukan sebuah kajian alternatif
untuk menciptakan sebuah branding yang
diharapkan tidak saja menjual kota keluar, namun juga
memperkuat identitas masyarakat pendukungnya.
Adapun untuk mewujudkannya metode dengan
pendekatan penggunaan media visual berupa produksi
video dapat digunakan sebagai sebuah metode dalam
penciptaan city branding.

Adapun yang mendasari alasan penggunaan
metode tersebut adalah : Pertama, Semarang memiliki
potensi visual yang unik dan menarik yang dapat
digunakan untuk menstimulus visualitas dan persepsi
masyarakat terhadap kotanya. Kedua, masyarakat
kota Semarang terstigma sebagai masyarakat yang
pragmatis, dan cenderung kurang peduli pada kotanya,
hal ini sering kali karena kurangnya pelibatan
masyarakat dalam program-program yang digagas
oleh pemerintah. Maka model membangun branding
secara partisipatif ini akan memberi peluang peran
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serta masyarakat dalam membentuk sebuah
branding tentang kotanya, dan membangun
keterlibatan secara lebih luas di masa mendatang.
Namun demikian penelitian ini tentu saja hanya
merupakan sebuah eksperimentasi penggunaan
metode visual untuk kebutuhan branding. Untuk itu
peneliti mencoba membatasi ruang lingkup kajian
dalam lingkup kawasan tertentu dari keseluruhan
kota. Adapun kawasan yang dijadikan model dari
eksperimentasi ini adalah kawasan Simpanglima.
Kawasan ini dipilih karena dianggap sebagai kawasan
yang cukup merepresentasikan kota Semarang secara
keseluruhan. Selain dikenal sebagai pusat bisnis dan
pemerintahan, kawasan Simpanglima merupakan
landmark kota Semarang sekaligus merupakan ruang
publik terbuka yang paling populer diakses bagi warga
kota Semarang dari seluruh golongan. Secara khusus,
kawasan ini  juga yang dibangun berdasar konsep
tradisional kosmologi alun-alun di Jawa, memiliki
kesejarahan yang panjang dan tercipta dari proses
evolutif (secara morfologi perkotaan) yang cukup
panjang,  dan disekitar lokasi memiliki banyak tempat
yang dapat menjadi point of interest  dalam
memunculkan ide untuk menciptakan sebuah city
branding yang hendak diciptakan.

Adapun garis besar kegiatan yang akan
dilakukan dalam penelitian ini adalah memproduksi
beberapa video tape (rekaman-rekaman video
berdurasi pendek) tentang beberapa obyek yang akan
diangkat dalam sebuah diskusi untuk merespon video
tersebut. Selanjutnya melalui diskusi lanjutan dengan
format Focus Group Discussion (FGD) peneliti
akan menggali visualitas partisipan yang muncul
sebagai tanggapan atas sajian visual yang dihadirkan.
Diharapkan proses ini dapat mengkristal  sebagai
sebuah embrio gagasan tentang city branding yang
hendak diciptakan.

Pembahasan
Pembahasan mengenai city branding

dengan metode focus group discussion (FGD)
dalam penelitian ini mempunyai peran yang cukup
penting. Partisipan (anggota diskusi) mempunyai
peran yang cukup signifikan terhadap persoalan atau
permasalahan yang dibahas dan dipaparkan secara
mendalam. Setiap individu dalam kelompok diskusi
ini bertujuan memberi paparan mengenai pembacaan
visualitas Simpang Lima yang dikemukakan oleh tiap
individu. Paparan ini merupakan data ontentik rekam
jejak para partisipan yang dilolah menjadi sumber data
primer dengan melibatkan masyarakat yang
bersinggungan langsung dengan kawasan Simpang

Lima Semarang yang dapat diejawantakan menjadi
praktik-praktik sosial yang terjadi pada kawasan
tersebut.

Menyangkut dengan rebab, dalam hal ini
konsepsi akan alat musik tradisional jawa yang sarat
akan makna filosofi dengan model pembacaan teks
dengan konteks yang coba didekatkan dengan peta
kawasan Simpang Lima Semarang tampak atas,
merupakan sebuah “insiatif” model pembacaan yang
bertujuan memberikan “pancingan” terhadap
masyarakat Kota Semarang akan kesadaran
mengenai kotanya. Pada bagian ini, konsepsi dan
filosofi alat musik rebab berfungsi sebagai sebuah
tafsir peneliti yang akan diuji-cobakan terhadap
konsepsi kawasan Simpang Lima kepada masyarakat
kota Semarang itu sendiri. Dengan penggunaan
medium berupa pameran foto dan pemutaraan video
sebagai dasar eksperimentasi penelitian ini terhadap
kelompok diskusi, maka dapat dikembangkan sebuah
metode pengumpulan data interaktif dengan validitas
data yang dapat diklarifikasi dan ditafsirkan secara
dua arah.

Pameran foto dan pemutaran video yang
disajikan kepada peserta  diskusi berupaya
membangun kembali rekam jejak visualitas para
partisipan diskusi. Menariknya, dari sajian foto-foto
kawasan Simpang Lima yang beragam dan
pemutaran video, respon peserta diskusi mempunyai
keragaman yang disusun atas dasar visualitas
partisipan, praktik keseharian yang menjadi bahan
perbincangan atas dasar reaksi dan respon terhadap
foto dan video yang mereka saksikan.  Pada proses
dialogis ini antara partisipan, peneliti dan objek kajian
merupakan satu mata rantai awal penelitian yang
menjadi karakter dalam pembahasan persoalan/
permasalahan mengenai eksperimentasi penciptaan
city branding Kota Semarang melalui FGD.

Gambar  1. Suasana Diskusi dengan Responden atau
Partisipan Diskusi

(sumber : Widhi Nugroho)
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Pembacaan awal dalam kelompok diskusi
mengenai keberadaan kawasan Simpang Lima pada
kondisi saat ini melalui medium foto memberi stimulan
kepada responden untuk bercerita mengenai
kawasan tersebut sekaligus prolog. Dengan penyajian
alur diskusi yang terbagi menjadi segementasi
sederhana berupa ; (a) melihat foto kawasan Simpang
Lima Semarang masa kini, (b) melihat foto kawasan
Simpang Lima Semarang masa lalu, (c) melihat
tayangan video mengenai organologi rebab, dan (d)
melihat perbandingan kawasan Simpang Lima
Semarang dengan peta dan organologi rebab, maka
diharapkan diskusi kelompok ini berjalan secara
komprehensif. Hasil temuan-temuan yang terjadi
dalam diskusi dapat dipaparkan menjadi penjelasan
yang sederhana dengan orientasi kepada penggalian
informasi tahap awal mengenai kawasan Simpang
Lima dilihat dari cara pandang responden atau
partisipan.

Gambar 2. Kawasan Simpang Lima
(sumber : google image)

Melihat kawasan Simpang Lima Semarang
pada masa lalu merupakan materi diskusi selanjutnya.
Responden atau partisapan diskusi diperlihatkan foto-
foto dan litograf kawasan Simpang Lima Semarang
pada era 1920-an hingga 1990-an. Hal ini bertujuan
melihat pembacaan responden pada sisi nostalgia
yang dibangun oleh memori-memori pengalaman dan
pengetahuan mereka terhadap kawasan Simpang
Lima pada masa lalu. Tujuan dari diskusi ini adalah
memberi penguatan akan keberadaan Kota
Semarang pada masa lalu dengan melihat potensi
sejarah dan karakter kota yang dibentuk pada era
kolonial dan era kemerdekaan saat itu.

Gambar 3. Litograf karya Junghun yang memperlihatkan
panorama kota Semarang (termasuk simpanglima)

dari perbukitan
(sumber : google image)

Sejarah mencatat bahwa Semarang modern
dibentuk dengan tata kota yang unik yang dirancang
oleh seorang arsitek berkebangsaan Belanda,
bernama Thomas Karsten. Pada perkembangannya
kawasan Simpanglima  tumbuh landmark kota yang
mampu membangun memori personal responden atau
peserta diskusi.

Gambar 4. Kawasan Simpang Lima era 1950-1960an
(sumber : google image)

Identifikasi kawasan Simpang Lima
Semarang menurut beberapa responden mengacu
pada sejarah terbentuknya kota tersebut. Identifikasi
personal terhadap lokasi bagi sebagian responden
memudahkan mereka untuk membangun visualitas
dan cerita dibalik foto-foto kawasan Simpang Lima
Semarang pada masa lalu. Seorang responden
menuturkan kawasan Simpang Lima Semarang
bermula dari daerah Pleburan dan Mugasari. Kedua
daerah ini mempunyai cerita mitologi yang cukup kuat
bagi sebagian warga Kota Semarang. Walau kedua
daerah tersebut belum diselidiki secara pasti asal
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muasal nama dan terbentuknya, Pleburan dan
Mugasari konon menurut cerita responden kerap kali
di hubungkan dengan keberadaan makam Ki Ageng
Pandanaran di daerah Mugas. Mitologi juga
berkembang pada daerah Pleburan dengan mitos
Gunung Kapal yang pernah menjadi bagian cerita
rakyat dari masyarakat sekitar itu atas bentuk
gundukan tanah yang mirip kapal di daerah tersebut.
Pada bagian ini mitos berperan menjadi salah satu
bagian dari pencarian identitas. Pleburan konon
menurut cerita tempat di mana Ki Ageng Pandanaran
mendamaikan pertikaian pengikutnya dari
kesalahpahaman. Di tempat itu kesalahan-kesalahan
dilebur. Kesalahpahaman yang dimaksud berkait juga
dengan cerita rakyat sejarah penamaan kota Salatiga
dan Boyolali. Namun ketiadaan sumber yang sahih
membuat responden enggan menuturkan lebih jauh
tentang keberadaan mitos tersebut lebih jauh.

Pada perkembangannya, bagi masyarakat
yang pernah tinggal di Pleburan masa lalu  yang
merupakan rumah dinas para pejabat muncul sebuah
nostalgia dan romantika akan daerah tersebut,
terutama dengan jalan-jalannya, merasa memiliki dan
mencintai.

Gambar 5. Kawasan Simpang Lima era 1970-an
(sumber : google image)

Kota Semarang pada era 1980-an menurut
seorang responden adalah era “cantik”-nya kota ini.
Pada masa itu tugu air mancur diresmikan sebagai
salah satu landmark kawasan itu yang menjadi salah
satu ikon ekonomi. Melihat kawasan Simpang Lima
Semarang pada masa itu bagi sebagaian responden
bercerita dari sisi nostalgia dan romantika. Simpang
Lima kala itu, bagi seorang responden atau partisipan
diskusi memiliki kenangan akan suasana, baik itu pada
era 1980-an hingga 1990-an.

Membaca kawasan Simpang Lima dengan
rebab di peta kota boleh jadi seperti masuk ke lorong
memori bagi para responden atau peserta diskusi dari
diskusi ini. Responden dan partisipan dihadapkan
pada serangkaian peta dan ilustrasi  kawasaan
Simpang Lima, namun sebelum diskusi terlebih dahulu
diawali dengan pemutaran video tentang ilustrasi
organologi rebab. Video yang diputar berjudul Mijil
(lahir). Dalam konteks ini, video yang bercerita
tentang organologi rebab ini sengaja ditonton dengan
maksud memberikan penguatan kepada responden
atau partisipan diskusi tentang identitas ke-Jawa-
annya. Sebagian responden atau partisipan diskusi
menilai bahwa video ini memberikan proses lahir/
kelahiran dengan bahasa kiasan yang menceritakan
organologi rebab itu sendiri. Pembacaan yang
dilakukan oleh beberapa responden atau partisipan
diskusi ialah mengkaitkan hal ini dengan proses
kelahiran Kota Semarang. Kelahiran Semarang baru
merupakan buah hasil pembangunan dari kawasan
Simpang Lima itu sendiri. Pada tahapan ini, peneliti
mengungkapkan visi dan arah dari penelitian ini,
bahwa secara kebetulan bentuk peta Simpang Lima
menyerupai rebab dan ini dapat memberi peluang bagi
responden untuk lebih jauh mengeksplorasi imajinasi
tentang kotanya, mengingat rebab memiliki posisi unik
sebagai salah satu instrumen penting dalam orkestrasi
gamelan. Mendekatkan visi rebab pada peta kota
Simpang Lima Semarang pada respondenm
memerlukan sebuah usaha pendekatan yang berlatar
pada pembacaan lokasi kawasan ini dan organologi
pada rebab.

Gambar 6. Menonton Video Penggambaran Organologi Rebab
(sumber : Widhi Nugroho)
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Kata kunci dari diskusi ini adalah mencoba
mengklarifikasi makna yang terkandung dalam
organologi rebab yang dilakukan oleh peneliti kepada
responden atau partisipan diskusi. Keterlibatan
responden terhadap pembacaan ini memberi
pandangan akan sebuah visi yang nantinya digunakan
untuk memperkaya dan memberi penguatan mengenai
visi rebab di peta kota kawasan Simpang Lima
Semarang. Identifikasi terhadap lokasi pada peta
kawasan Simpang Lima Semarang ini berkaitan
dengan letak bagian-bagian rebab (organologi yang
dilihat dari atas ke bawah) yang sebelumnya
diperjelas dengan paparan ilustrasi oleh peneliti.

Dalam diskusi ini peneliti memberi ruang
kebebasan responden atau partisipan diskusi untuk
melakukan tafsir terhadap konsepsi Simpang Lima
Semarang yang dikaitkan dengan organologi rebab.
Respon ini dicatat sebagai bagian dari integrasi
gagasan yang dilakukan peneliti dalam rangka usaha
pencapaian eksperimen penciptaan city branding
kota Semarang melalui eksplorasi kawasan Simpang
Lima Semarang. Pembacaan makna yang dilakukan
oleh peneliti kemudian dipaparkan kepada responden
atau partisipan diskusi. Untuk mempermudah
pembacaan yang akan dilakukan oleh responden,
maka ilsutrasi berupa gambar dan tabel dibuat untuk
memberikan gambaran dan cakupan yang lebih
mendalam mengenai topik dan kajian diskusi.

Semarang memiliki karakteristik yang unik
mengenai hal ini. Masyarakat kota ini relatif menyebut
wilayah mereka sebagai wilayah Semarang atas dan
Semarang bawah, bukan menyebutnya berdasar
penjuru mata angin, utara-selatan, mungkin hal ini
disebabkan oleh kontur tanah yang relatif berbukit.
Dari citra satelit yang didapat, kawasan Simpang Lima
merupakan kawasan yang cukup padat. Dari data
gambar ini, kemudian oleh peneliti mencoba
mentransformasikan dalam bentuk ilustrasi sesuai
dengan pembacaan yang dilakukan. Upaya ini
diwujudkan untuk memberi gambaran secara detail
dan komprehensif mengenai konsep rebab dipeta kota
yang akan diklarifikasi kepada responden dan
partisipan diskusi.

Gambar 7. Ilustrasi Transformasi Peta
dengan Organologi Rebab

(sumber : Tesis Widhi Nugroho dan Titus Soepono Adji)

Berisi paparan bahwa filosofi rebab dapat
diterima sebagai tata nilai yang mungkin dapat
mewakili masyarakat Semarang menurut responden,
sekalipun diliputi keraguan, terkait posisioning
semarang yang saat ini kurang mencerminkan
idealitas tersebut,. Namun dalam perspektif lain, tata
nilai ini diharapkan dapat memberikan perkuatan
identitas yang pernah diraih Semarang dan
masyarakatnya di masa lalu, terutama juga terkait
dengan searah terciptanya Semarang dari kawasan
sekitar simpanglima dan beberapa peristiwa besar
yang juga lahir dari kawasan ini.

Pembacaan ini dapat diangkat sebagai potensi
menemukan branding baru yang mengarah pada
beberapa petunjuk yang mengarah pada imagi filosofi
rebab yang dirasakan sesuai dengan karakter Kota
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Semarang dan Masyarakatnya, seperti visi atas
kemajuan ekonomi (sanggabuwana simpanglima),
ruang-ruang budaya dan edukasi (Pleburan dan
Mugas), gesekan yang sinergis antara rakyat dan
pemerintah, ruang kesetaraan dan demokrasi (tugu
air mancur), hingga keluhuran sebagai visi dan cita-
cita (candi).  Potensi ini memang baru merupakan
potensi permukaan yang pada tahap berikunya perlu
dilakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam.

Simpulan
Kawasan Simpang Lima, kawasan ini

sebenarnya dibentuk untuk menggantikan pusat
pemerintahan terdahulu, akan tetapi kawasan ini
berkembang menjadi pusat perekonomian yang kian
dinamis hingga saat ini. Sebagai salah satu ikon Kota
Semarang, penciptaan city branding dapat dilakukan
dari sini. Simpang Lima dapat dikaji secara mendalam
dengan menggali potensi-potensi yang muncul dari
sebuah proses dialogis. Model diskusi focus group
discussion (FGD) dan teknik visualitas ternyata
tidak hanya memunculkan citra Kota Semarang
sebagai kota yang berkarakter dagang, ekonomi dan
bisnis saja. Ada sisi yang menarik untuk digali lebih
mendalam dari pelibatan masyarakat secara langsung.
Bicara city branding tidak hanya bicara mengenai
kotanya saja, akan tetapi manusia dan masyarakat
yang menghuninya.

Penggunaan teknik visualitas dengan
pembacaan foto dan video sebagai medium
penyampaian visi pada rebab di peta kota kawasan
Simpang Lima ini, memunculkan cara pandang dan
cerita yang berbeda pada setiap individu dalam
kelompok diskusi. Mengenai cara pandang inilah yang
kemudian menjadi simpulan sementara bahwa
kawasan Simpang Lima Semarang tidak hanya saja
dilihat dari sisi ekonomi dan bisnis semata. Perlu
adanya sebuah visi yang jelas dalam membentuk city
branding dengan identitas dan karakteristik yang
kuat seperti halnya penggunaan mitos, cerita sejarah
dan masa kini yang diberangi dengan praktik
keseharian masyarakat Kota Semarang seperti halnya
ragam seni-budaya yang hidup di kota itu.

Penelitian ini bari merupakan penelitian
awalan, untuk melihat seberapa potensi suara atas
visualitas publik sabagai potensi untuk mencari kata-
kata kunci atas kebutuhan pencapaian branding
Semarang melalui situs Simpanglima. Selanjutnya
perlu dilakukan pembacan mendalam terhadp situs
ini untuk menemukan kata-kata kunci yang lebih
representatif. Penelitian ini tidak hanya berhenti pada
titik ini saja. Hasil temuan ini bersifat merupakan hasil

permukaan dan masih memerlukan pendalaman yang
lebih komprehensif, mengingat selain Simpanglima,
Semarang memiliki kawasan–kawasan lain yang
dianggap mewakili identitas atau harga diri bagi warga
kota Semarang, seperti Kawasan Kota Lama,
kawasaan Pecinan, kawasan Tugumuda dan
Lawangsewu. Selain itu juga terdapat tempat-tempat
lain yang perlu ditilik keberadaanya sebagai bagian
jatidiri kota, yang saat ini justru jarang diperbincangkan
warga Semarang, seperti pelabuhan  Semarang
(sekarang Tanjung Emas) dan Industri kereta api
yang pada masalalu menjadi ikon kemajuan dan
modernisasi kota, kini jarang diperbincangkan warga
Semarang karena pergeseran sosial yang terjadi
antara lain karena tren pola bepergian warga yang
telah berubah.
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